ABSTRAK

Pengaruh Kebiakan Deviden Dan Kebijakan Hutang Terhadap Nilai
Perusahaan Pada PT Unilever Indonsia Tbk

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kebijakan Dividen dan Kebijakan
Hutang terhadap Nilai Perusahaan pada PT Unilever Indonesia Tbk™.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya nilai perusahaan sebagai salah
satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat kondisi dan keberhasilan
suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Nilai
perusahaan menjadi perhatian bagi pihak manajemen maupun investor karena
berkaitan dengan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan
pada masa yang akan datang. Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan
yang baik pada umumnya dianggap mampu memberikan manfaat dan tingkat
pengembalian yang baik kepada pemegang saham. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan berbagai keputusan keuangan yang dapat
memengaruhi nilai perusahaan, di antaranya adalah keputusan mengenai

kebijakan dividen dan kebijakan hutang.

Kebijakan dividen merupakan salah satu keputusan keuangan
perusahaan yang berkaitan dengan penentuan besarnya laba yang akan
dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen dan besarnya laba
yang akan ditahan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. Kebijakan
dividen memiliki arti penting karena keputusan mengenai pembagian laba
dapat memberikan informasi kepada investor mengenai kondisi dan prospek
perusahaan. Besarnya dividen yang diterima oleh pemegang saham juga dapat
menjadi salah satu pertimbangan investor dalam melakukan investasi. Dalam
penelitian ini, kebijakan dividen diukur menggunakan Dividend Yield (DY).
Dividend Yield digunakan untuk melihat tingkat pengembalian dividen yang

diterima investor dibandingkan dengan harga saham perusahaan.

Selain kebijakan dividen, kebijakan hutang juga merupakan salah satu

keputusan penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Kebijakan
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hutang berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam menggunakan sumber
pendanaan yang berasal dari hutang untuk membiayai kegiatan operasional
maupun investasi. Penggunaan hutang yang tepat diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam mengembangkan kegiatan usahanya, tetapi
penggunaan hutang yang terlalu tinggi juga dapat meningkatkan beban dan
risiko keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menentukan
tingkat hutang yang sesuai dengan kemampuan perusahaan. Dalam penelitian
ini, kebijakan hutang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yaitu
rasio yang digunakan untuk menggambarkan perbandingan antara total

hutang dengan total ekuitas perusahaan.

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan Price
Earning Ratio (PER). PER merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan
untuk melihat bagaimana pasar memberikan penilaian terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi perhatian investor
terhadap prospek perusahaan, maka dapat memengaruhi harga saham dan
pada akhirnya dapat tercermin dalam nilai PER. Oleh karena itu, penelitian
mengenai pengaruh kebijakan dividen dan kebijakan hutang terhadap nilai
perusahaan menjadi penting untuk dilakukan, khususnya pada PT Unilever
Indonesia Tbk yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam

industri barang konsumsi dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan
dividen terhadap nilai perusahaan pada PT Unilever Indonesia Tbk,
menganalisis pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan pada PT
Unilever Indonesia Tbk, serta menganalisis pengaruh kebijakan dividen dan
kebijakan hutang secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan. Rumusan
masalah penelitian berfokus pada apakah kebijakan dividen dan kebijakan
hutang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, baik
secara parsial maupun secara simultan. Tujuan tersebut disusun berdasarkan
permasalahan penelitian yang terdapat dalam skripsi, yaitu untuk mengetahui

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap nilai perusahaan.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan data
perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk selama periode penelitian 2016-2025.
Pemilihan periode tersebut dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
mengenai perkembangan kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan nilai
perusahaan dalam kurun waktu sepuluh tahun. Variabel independen dalam
penelitian ini terdiri atas kebijakan dividen sebagai variabel X1 yang
diproksikan dengan Dividend Yield (DY) dan kebijakan hutang sebagai
variabel X2 yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Sementara
itu, variabel dependen yaitu nilai perusahaan sebagai variabel Y diproksikan

dengan Price Earning Ratio (PER).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
variabel penelitian dari sumber data yang digunakan dalam penelitian.
Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis
statistik. Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis pendahuluan,
analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk
mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Struktur analisis tersebut sesuai dengan metode analisis yang

digunakan dalam skripsi.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh hasil
pengujian terhadap masing-masing variabel independen. Hasil wuji t
menunjukkan bahwa kebijakan dividen yang diukur dengan Dividend Yield
(DY) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur
dengan Price Earning Ratio (PER). Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai t
hitung sebesar -0,542 dan nilai signifikansi sebesar 0,605. Jika dibandingkan
dengan tingkat signifikansi 0,05, maka nilai signifikansi 0,605 lebih besar
dari 0,05. Selain itu, nilai absolut t hitung sebesar 0,542 lebih kecil
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dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,365. Dengan demikian, Ho diterima
dan H: ditolak. Artinya, kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap nilai perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk selama

periode penelitian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan Dividend Yield selama
periode penelitian belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan nilai perusahaan. Dengan kata lain, peningkatan atau
penurunan Dividend Yield tidak secara langsung menyebabkan peningkatan
atau penurunan nilai perusahaan secara signifikan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa dalam periode penelitian, nilai perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh besarnya dividen yang diberikan kepada pemegang saham.
Terdapat kemungkinan bahwa investor juga mempertimbangkan faktor-faktor
lain dalam memberikan penilaian terhadap perusahaan. Namun, penelitian ini
hanya menguji kebijakan dividen yang diproksikan dengan Dividend Yield

sehingga faktor lain tersebut berada di luar ruang lingkup model penelitian.

Selanjutnya, hasil pengujian terhadap kebijakan hutang menunjukkan
bahwa kebijakan hutang yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio
(DER) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji
t menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,683 dengan nilai signifikansi sebesar
0,516. Nilai absolut t hitung sebesar 0,683 lebih kecil daripada t tabel sebesar
2,365, sedangkan nilai signifikansi 0,516 lebih besar daripada 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian tersebut, Ho diterima dan H: ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk selama

periode penelitian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat Debt to Equity
Ratio belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan nilai perusahaan. Kenaikan maupun penurunan tingkat hutang
relatif terhadap ekuitas tidak secara langsung menyebabkan perubahan nilai
perusahaan secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan

hutang dalam struktur pendanaan perusahaan selama periode penelitian belum
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menjadi faktor yang secara signifikan menentukan nilai perusahaan

berdasarkan model penelitian yang digunakan.

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk mengetahui apakah kebijakan
dividen dan kebijakan hutang secara bersama-sama berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar
0,299 dengan nilai signifikansi sebesar 0,750. Nilai signifikansi tersebut lebih
besar daripada 0,05. Selain itu, F hitung lebih kecil dibandingkan dengan F
tabel, yaitu 0,299 < 4,74. Dengan demikian, Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa secara simultan kebijakan dividen dan
kebijakan hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan PT

Unilever Indonesia Tbk pada periode penelitian.

Dengan demikian, hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan
bahwa baik kebijakan dividen maupun kebijakan hutang tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, baik ketika diuji secara
parsial maupun ketika diuji secara bersama-sama. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perubahan nilai perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk
selama periode penelitian tidak dapat dijelaskan secara signifikan hanya
berdasarkan perubahan Dividend Yield dan Debt to Equity Ratio dalam
model penelitian ini. Oleh karena itu, terdapat faktor-faktor lain di luar
variabel yang digunakan dalam penelitian yang kemungkinan lebih berperan

dalam menjelaskan perubahan nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang tercantum dalam
penelitian, kemampuan variabel kebijakan dividen dan kebijakan hutang
dalam menjelaskan nilai perusahaan masih terbatas, sedangkan sebagian
besar variasi nilai perusahaan dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian. Dalam dokumen penelitian disebutkan bahwa variabel kebijakan
dividen dan kebijakan hutang hanya menjelaskan sebagian kecil perubahan
nilai perusahaan, sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar

model.
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Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, kebijakan hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, dan kebijakan dividen serta kebijakan hutang secara simultan
juga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan PT Unilever
Indonesia Tbk. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa keputusan
mengenai pembagian dividen dan penggunaan hutang belum menjadi faktor
yang secara signifikan memengaruhi nilai perusahaan selama periode
penelitian. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu memperhatikan
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi nilai perusahaan serta
mempertimbangkan kondisi perusahaan dan perkembangan pasar dalam

menentukan kebijakan keuangan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis
maupun praktis. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi tambahan
referensi dalam bidang manajemen keuangan, khususnya mengenai hubungan
antara kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan nilai perusahaan. Secara
praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
perusahaan dalam mengevaluasi kebijakan keuangan serta bagi investor
dalam melakukan analisis terhadap perusahaan sebelum mengambil
keputusan investasi. Manfaat tersebut sejalan dengan tujuan penelitian yang
diarahkan untuk memberikan kontribusi bagi literatur keuangan dan menjadi

bahan pertimbangan bagi manajemen maupun investor.

Kata kunci: Kebijakan Dividen, Dividend Yield, Kebijakan Hutang,
Debt to Equity Ratio, Nilai Perusahaan, Price Earning Ratio, PT

Unilever Indonesia Tbk.
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